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Blok : sebagian dari pertanaman yang berisi satu plot dari masing-masing seedlot,
dalam blok terdapat beberapa seedlot. Blok yang lengkap adalah apabila blok berisi
seluruh seedlot yang ada dalam eksperimen yang untuk masing-masing seedlot
ditanam satu plot. Blok juga disebut ulangan (replikasi).

Checklot : data penyangga untuk menilai kinerja populasi.

Famili : suatu kelompok individu yang memiliki salah satu (half-sib) atau kedua
induknya (fu//-sib) yang sama.

Fenotip : sifat-sifat yang nampak dari pohon seperti yang kita lihat. Fenotip
ditentukan oleh genotip dan lingkungan di mana pohon tumbuh.

Genotip : susunan genetik, menunjukkan potensi genetik pohon.

Heritabilitas : tingkat yang menyatakan seberapa jauh suatu sifat dipengaruhi oleh
faktor genetik dibanding dengan faktor lingkungan.

Pertanaman : sekelompok blok yang ditanam berdekatan satu sama lain yang
seringkali berdampingan.

Plot : sekelompok pohon yang termasuk dalam seedlot yang sama dan ditanam
berdampingan satu sama lain di persemaian atau di lapangan. Bentuk plot bisa linier
(garis), segi panjang atau persegi.

Pohon plus : pohon yamg telah dievaluasi sifat-sifatnya dan memenuhi syarat untuk
produksi benih atau program oemuliaan pohon. Pohon ini memiliki fenotip yang
superior untuk tujuan tertentu. Misalnya, untuk kayu pertukangan pohon plus
memiliki fenotip yang baik dalam hal pertumbuhan, kelurusan, tinggi bebas cabang
dan sifat yang lain.

Random (acak) : tanpa adanya pola dan biasanya berhubungan dengan penempatan
plot di dalam setiap blok.

Seedlot : sekelompok pohon yang berkerabat (misalnya suatu klon, famili kalf-sib,
famili full-sib) yang diberi nomor dan diidentifikasi sebagai suatu unit.

Uji keturunan : penilaian pohon induk berdasarkan kinerja keturunannya.
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